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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel dependen dan 

variabel independen. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel lain, sedangakan variabel independen 

merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah kualitas audit, dan variabel independen penelitian ini yaitu 

independensi, tekanan anggaran waktu dan due professional care. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peran independensi, tekanan anggaran 

waktu dan due professional care bisa mempengaruhi kualitas audit menurut persepsi 

mahasiswa STIE Perbanas Surabaya. 

 Penelitian ini menggunakan kuisioner dalam pengambilan datanya. Populasi 

dan sampel penelitian adalah mahasiswa/i STIE Perbanas Surabaya, dan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik dengan uji validitas, uji 

reliabilitas, dan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan 

uji heteroskedastisitas, kemudian menggunakan uji hipotesis yang meliputi uji F, uji 

koefisien determinasi dan uji t. 

 Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan mengenai variabel-

variabel yang mempengaruhi kualitas audit pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 
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kesimpulan bahwa variabel independensi dan tekanan anggaran waktu tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dengan melihat hasil perhitungan 

statistik yang menunjukkan bahwa t hitung untuk masing-masing variabel lebih kecil 

dari t tabel. Hal ini mengandung arti bahwa berdasarkan persepsi mahasiswa STIE 

Perbanas Surabaya independensi dan tekanan anggaran waktu tidak menjamin kualitas 

audit dapat menjadi baik atau buruk. Alasannya adalah seorang auditor memiliki 

pengetahuan yang cukup karena sudah melalui berbagai macam pendidikan, pelatihan 

atau seminar, maupun sertifikasi dan juga ada rotasi kerja auditor sehingga 

kemungkinan adanya pengaruh yang dapat mempengaruhi auditor dalam melakukan 

tugasnya sangatlah kecil. Selain itu porsi waktu juga tidak menjadi kendala karena 

dalam menerima auditor baru KAP perlu memperhatikan syarat-syarat menjadi seorang 

auditor, misalnya auditor harus memiliki kemampuan yang cukup di bidang audit dan 

untuk menjadi seorang auditor maka seseorang tentu sudah dibekali keahlian dan 

kemampuan yang memadai dalam melakukan audit meski dalam porsi waktu terbatas.  

 Sementara itu variabel due professional care berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit yang dapat dilihat melalui hasil perhitungan statistik yang menunjukkan 

bahwa t hitung sebesar 3,762 lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 1,990. Hal ini 

mengandung arti bahwa berdasarkan persepsi mahasiswa STIE Perbanas Surabaya due 

professional care atau kecermatan dan kehati-hatian dapat meningkatkan kualitas 

audit. Jika auditor dapat menjalankan tugasnya dengan cermat dan seksama, maka akan 

mengurangi kesalahan material, auditor bisa mengungkapkan berbagai macam 
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kecurangan yang terjadi, dan dapat merumuskan bukti audit secara tepat dan obyektif 

sehingga dapat meningkatkan kualitas audit.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang memungkinkan akan 

menimbulkan bias atau ketidakakuratan dalam menunjang hasil penelitian ini. 

Keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut : 

1. Butir-butir pertanyaan kuisioner yang singkat sehingga membingungkan 

responden dalam memberikan jawaban yang lebih baik. 

2. Ruang lingkup penelitian yang tidak luas karena hanya melakukan penelitian 

pada mahasiswa STIE Perbanas Surabaya. 

 

5.3 Saran 

 Setelah melakukan penelitian dan menarik kesimpulan, peneliti memberi saran 

atau rekomendasi yang harus dilakukan guna memperbaiki kekurangan-kekurangan 

yang ditemukan peneliti ketika melakukan penelitian. Saran tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan sampel yang akan dipilih untuk 

dijadikan responden ruang lingkupnya lebih luas dan lebih banyak. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 

lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 



86 
 

 

3. Mahasiswa/mahasiswi STIE Perbanas Surabaya jurusan akuntansi hendaknya 

selalu giat menekuni berbagai macam kegiatan dan pembelajaran sehari-hari di 

kampus sehingga dapat meningkatkan pengetahuan akuntansi khusunya di 

bidang audit sebagai bekal di kemudian hari.  
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